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PENGARUH PENGGUNAAN STYRENE-BUTADIENE-STYRENE DAN 
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Kebutuhan alat transportasi semakin meningkat setiap tahunnya mengingat 

perkembangan jumlah penduduk Indonesia yang semakin pesat. Alat transportasi 

membutuhkan suatu sarana berupa infrastruktur jalan dalam operasinya. Oleh 

karena itu, perkerasan jalan yang merupakan salah satu struktur utama pada suatu 

konstruksi jalan menjadi suatu hal yang sangat penting untuk difikirkan. Aspal 

polimer adalah suatu material yang dihasilkan dari modifikasi antara polimer alam 

atau sintetis dengan aspal. Umumnya dengan sedikit penambahan bahan polimer 

(biasanya sekitar 2-6%) telah dapat meningkatkan hasil ketahanan yang lebih baik 

terhadap deformasi, mengatasi keretakan-keretakan dan meningkatkan ketahanan 

usang dari kerusakan akibat umur sehingga dihasilkan pembangunan jalan lebih 

tahan lama serta juga dapat mengurangi biaya perawatan atau perbaikan jalan. 

Penelitian ini menggunakan kadar persen polimer 0,5%, 1%, 2% SBS dan 0,5%, 

1%, 2% EVA dalam campuran Laston AC-WC dan Lataston HRS-WC. Pengujian 

yang dilakukan menggunakan metode marshall immersion dan cantabro. Hasil 

indeks kekuatan sisa dari pengujian marshall immersion pada laston AC-WC untuk 

campuran aspal standar sebesar 92,37%, campuran aspal modifikasi SBS sebesar 

93,33%, dan campuran aspal modifikasi EVA sebesar 92,74%, sedangkan pada 

lataston HRS-WC untuk campuran aspal standar sebesar 90,25%, campuran aspal 

modifikasi SBS sebesar 91,48%, dan campuran aspal modifikasi EVA sebesar 

90,58%. Hasil pengujian marshall immersion telah memenuhi persyaratan lebih 

besar dari 90%. Sementara itu, hasil keausan dari pengujian cantabro pada laston 

AC-WC untuk campuran aspal standar sebesar 4,04%, campuran aspal modifikasi 

SBS sebesar 3,14%, dan campuran aspal modifikasi EVA sebesar 3,57% sedangkan 

pada lataston HRS-WC untuk campuran aspal standar sebesar 3,91%, campuran 

aspal modifikasi SBS sebesar 2,86%, dan campuran aspal modifikasi EVA sebesar 

3,34%. Hasil pengujian cantabro telah memenuhi persyaratan kurang dari 20%. 

Berdasarkan kedua pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

campuran aspal modifikasi SBS lebih baik dibandingkan dengan campuran aspal 

standar dan campuran aspal modifikasi EVA. 

 

Kata kunci: AC-WC, HRS-WC, SBS, EVA, marshall immersion, cantabro 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF THE USE OF STYRENE-BUTADIENE-STYRENE AND 

ETHYLENE-VINYL-ACETATE ON FLEXIBLE PAVEMENT ASPHALT 

CONCRETE AC-WC AND HOT ROLL SHEET HRS-WC USING MARSHALL 

IMMERSION AND CANTABRO METHODS 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, August 27, 2020 

 

M. Alief Akbar; Guided by Mirka Pataras, S.T., M.T. and Dr. Edi Kadarsa, S.T., 

M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xxi + 196 pages, 52 images, 47 tables, 4 attachments 

 

The need for transportation equipment is increasing every year given the rapidly 

increasing population of Indonesia. Transportation requires a means of road 

infrastructure in its operation. Therefore, road pavement which is one of the main 

structures in a road construction is very important to think about. Polymer asphalt 

is a material resulting from modification of natural or synthetic polymers with 

asphalt. Generally, a small addition of polymer material (usually around 2-6%) has 

been able to increase the yield for better resistance to deformation, overcome cracks 

and increase wear resistance from damage due to age resulting in a more durable 

road construction and can also reduce maintenance costs or roadworks. This study 

used polymer percent content of 0.5%, 1%, 2% SBS and 0.5%, 1%, 2% EVA in a 

mixture of AC-WC and HRS-WC. Tests performed using the marshall immersion 

and Cantabro methods. The results of the index of retained strength from the 

marshall immersion test on the AC-WC for standard asphalt mixtures were 92.37%, 

SBS modified asphalt mixtures were 93.33%, and EVA modified asphalt mixtures 

were 92.74%, while for HRS-WC for standard asphalt mixture of 90.25%, SBS 

modified asphalt mixture of 91.48%, and EVA modified asphalt mixture of 90.58%. 

The results of the marshall immersion test have met the requirements greater than 

90%. Meanwhile, the wear results from the cantabro test on AC-WC for standard 

asphalt mixtures were 4.04%, SBS modified asphalt mixtures were 3.14%, and 

EVA modified asphalt mixtures were 3.57% while for HRS-WC for the standard 

asphalt mixture of 3.91%, SBS modified asphalt mixture of 2.86%, and EVA 

modified asphalt mixture of 3.34%. Cantabro test results have met the requirements 

of less than 20%. Based on the two tests that have been done, it can be concluded 

that the SBS modified asphalt mixture is better than the standard asphalt mixture 

and the EVA modified asphalt mixture. 

 

Keywords: AC-WC, HRS-WC, SBS, EVA, marshall immersion, cantabro 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan alat transportasi semakin meningkat setiap tahunnya mengingat 

perkembangan jumlah penduduk Indonesia yang semakin pesat. Alat transportasi 

membutuhkan suatu sarana berupa infrastruktur jalan dalam operasinya. Oleh 

karena itu, perkerasan jalan yang merupakan salah satu struktur utama pada suatu 

konstruksi jalan menjadi suatu hal yang sangat penting untuk difikirkan. Perkerasan 

jalan didefinisikan sebagai struktur yang terdiri dari beberapa lapisan perkerasan 

dan dibangun di atas tanah dasar yang mampu mendistribusikan beban roda 

kendaraan ke setiap lapisan sampai ke tanah dasar.  

Campuran beraspal panas adalah campuran yang paling sering ditemui saat 

ini. Campuran tersebut tersusun atas agregat kasar, agregat halus, filler, dan bahan 

pengikat aspal dengan perbandingan-perbandingan tertentu dan dicampurkan 

dalam kondisi panas, yang bertujuan agar diperoleh mutu campuran yang baik. Pada 

proses pemanasan tersebut, dibutuhkan bahan bakar yang cukup banyak untuk 

meningkatkan suhu agregat dan aspal. Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) 

sebagai jenis campuran aspal yang dikenal dengan sebutan lapis aspal beton lapis 

aus yang memiliki tebal perkerasan minimum 4 cm dan Hot Rolled Sheet Wearing 

Course (HRS-WC) dengan sebutan lapis tipis aspal beton lapis aus yang memiliki 

tebal perkerasan minimum 3 cm, memiliki sifat kedap air untuk menahan beban 

maksimum lalu lintas yang melewatinya. Dalam upaya peningkatan kinerja 

campuran aspal agar dapat terhindar dari kerusakan yang disebabkan oleh 

meningkatnya beban lalu lintas, maka dilakukan modifikasi aspal dengan 

menambahkan suatu bahan polimer. 

 Aspal polimer adalah suatu material yang dihasilkan dari modifikasi antara 

polimer alam atau sintetis dengan aspal. Modifikasi aspal polimer atau biasa 

disingkat dengan PMA telah dikembangkan selama beberapa dekade terakhir. 

Umumnya dengan sedikit penambahan bahan polimer (biasanya sekitar 2-6%) telah 

dapat meningkatkan hasil ketahanan yang lebih baik terhadap deformasi, mengatasi 

keretakan-keretakan dan meningkatkan ketahanan usang dari kerusakan akibat 
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umur sehingga dihasilkan pembangunan jalan lebih tahan lama serta juga dapat 

mengurangi biaya perawatan atau perbaikan jalan (Polacco, 2005). Bahan polimer 

yang umum digunakan untuk aspal modifikasi adalah Styrene-Butadiene-Styrene 

(SBS) dan Ethylene-Vinyl-Acetate (EVA).  

Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) merupakan jenis polimer yang memiliki 

karakteristik respon elastis tinggi sehingga tahan terhadap deformasi yang 

disebabkan oleh tarikan dan segera kembali ke bentuk asalnya jika beban signifikan 

(Pradani, 2011). Polimer Ethylene-Vinyl-Acetate (EVA) mudah digunakan dan juga 

mempunyai kemampuan yang baik untuk bersatu dengan aspal, suhunya yang stabil 

pada normal mixing serta temperaturnya yang mudah dikendalikan (Whiteoak, 

1991). 

Beda penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

membandingkan aspal standar pen 60/70, aspal modifikasi SBS dan aspal 

modifikasi EVA terhadap dua lapisan. Laston lapis aus (AC-WC) dan lataston lapis 

aus (HRS-WC). Sedangkan penelitian terdahulu hanya membandingkan terhadap 

satu bahan polimer SBS maupun EVA yang memiliki variasi persen penambahan 

yang berbeda-beda.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka akan dilaksanakan 

penelitian yang merupakan lanjutan dari penelitian terdahulu mahasiswa dan 

mahasiswi teknik sipil Universitas Sriwijaya mengenai pengujian marshall 

campuran laston lapis aus (AC-WC) dan lataston lapis aus (HRS-WC) dengan 

penggunaan polimer Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) dan Ethylene-Vinyl-Acetate 

(EVA). Pengujian penelitian ini mengenai karakteristik nilai Kadar Aspal Optimum 

(KAO) yang didapat dan dilakukan pengujian menggunakan metode Marshall 

Immersion dan Cantabro. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi dalam penggunaan Styrene-Butadiene-Stryene (SBS) dan Ethylene-

Vinyl-Acetate (EVA) pada perkerasan jalan di Indonesia yang di uji dengan 

Marshall Immersion dan Cantabro. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana nilai indeks kekuatan sisa pada campuran laston lapis aus (AC-

WC) dan lataston lapis aus (HRS-WC) yang menggunakan aspal modifikasi 

polimer Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) dan Ethylene Vinyl Acetate (EVA) 

setelah dilakukan pengujian Marshall Immersion? 

2. Bagaimana nilai keausan pada campuran laston lapis aus (AC-WC) dan 

lataston lapis aus (HRS-WC) yang menggunakan aspal modifikasi polimer 

Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) dan Ethylene Vinyl Acetate (EVA) setelah 

dilakukan pengujian Cantabro? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan penelitian 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Membandingkan dan menganalisis nilai indeks kekuatan sisa pada campuran 

laston lapis aus (AC-WC) dan lataston lapis aus (HRS-WC) yang 

menggunakan aspal modifikasi polimer Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) 

dan Ethylene-Vinyl-Acetate (EVA) setelah dilakukan pengujian Marshall 

Immersion. 

2. Membandingkan dan menganalisis nilai keausan pada campuran laston lapis 

aus (AC-WC) dan lataston lapis aus (HRS-WC) yang menggunakan aspal 

modifikasi polimer Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) dan Ethylene-Vinyl- 

Acetate (EVA) setelah dilakukan pengujian Cantabro. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, batasan masalah yang akan dibahas 

pada penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium. 

2. Bahan pengikat menggunakan aspal shell penetrasi 60/70. 

3. Bahan aditif yang digunakan adalah polimer Styrene-Butadiene-Styrene 

(SBS) dan Ethylene-Vinyl-Acetate (EVA). 

4. Standar yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018 Revisi 1 Seksi 6.3. 
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5. Kadar Aspal Optimum yang digunakan mengacu pada penelitian Yondhika 

Pratama mengenai campuran laston lapis aus (AC-WC) dan Shara 

Khairunnisa mengenai lataston lapis aus (HRS-WC) yang menggunakan 

aspal modifikasi polimer Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) dan Ethylene-

Vinyl-Acetate (EVA). 

6. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah Marshall 

Immersion dan Cantabro. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan yang dilakukan pada penelitian ini. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang studi literatur yang berisikan informasi teori-

teori dasar yang berhuhungan dengan penelitian seperti material penyusun 

perkerasan jalan, kriteria campuran aspal modifikasi polimer berdasarkan 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 1, prosedur pengujian  di laboratorium, 

dan rencana pengujian Marshall Immersion dan pengujian Cantabro. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas alir penelitian atau pengujian yang akan dilakukan 

mulai dari material dan alat-alat yang digunakan, pengujian material di 

laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian menggunakan 

metode Marshall Immersion dan Cantabro. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini membahas data hasil penelitian dan menjelaskan hasil analisis 

data penelitian yang didapat. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pengujian yang telah 

dilakukan dan saran dari penulis apabila adanya pengkajian kelanjutan dari topik 

penelitian ini. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini. 
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